
Merupakan suatukenyataanbahwa di dalamperkembanganmasyarakat yang modern 

sepertisaatini, ternyatamasihbanyakditemukananak-anaktunarungu seperti pada lembaga 

pendidikan SLB / B Don Bosco Wonosobo. Anak tunarungu adalah seseorang yang 

kehilangankemampuanmendengarpadatingkat 70 dB ISO 

ataulebihsehinggaiatidakdapatmengertipembicaraan orang lain melaluipembicaraansendiri, 

tanpaataumenggunakanalat bantu mendengar. Anak tunarungu memerlukan komunikasi untuk 

bersosialisasi, selain itu anak tunarungu juga memiliki pola dan metode pembelajaran tersendiri 

dalam berkomunikasi.Berdasarkan hal tersebut didapatkan rumusan masalah yaitu: 

“BagaimanakahPolaKomunikasiAnak Tunarungu denganMetode Maternal 

ReflektifdalamPembelajaranBahasa Indonesia di SLB/B Don BoscoWonosobo ?”Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil dari penelitian mennjukkan pola komunikasi yang terjadi pada anak tunarungu di lembaga 

ini adalah secaraface to face atausecaratatapmukakarenamengingatanaktunarungu 

tersebuttidakdapatmendengar,merekamengandalkanindrapenglihatanuntukmenangkappesanatauu 

mpanbalikdarilawanbicaranyadenganmenggunakanteknikbacabibirataulips reading. Selain itu 

pada metode pembelajarannya yaitu Metode Maternal Reflektif ditemukan kelebihan dan 

kekurangannya. Kelebihannya MMR sangat efektif dan membantu anak tunarungu dalam 

membentuk pola komunikasinya apabila diajarkan dari awal mula pendidikan pada lembaga 

tersebut, sedangkan kekurangannya MMRbagi anak tunarungu menjadi tidak efektif apabila 

proses pembelajaran tidak diajarkan dari tahapan awalnya. 
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